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ABSTRAK
Zahro, lkrimah Az. 2024. Implementasi Kegiatan Pembiasaan
Literasi dalam Mengembangkan Minat Belajar Siswa di M1 Ma’arif
NU Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekal ongan.
Pembimbing : Aan Fadia Annur, M.Pd
KataKunci : Pembiasaan Literasl, Minat Belgjar

Perkembangan tekonal@gl yang semakin maju dan berkembang
pesat memiliki pengaruh yang kuat dalambidang Pendidikan. Salah satu
pengaruhnya adalah meauruRya tingkat minat literasi pada anak, anak
menjadi malas membacadan | ebih sukabermaingagget. Oleh karenaitu,
diperlukan program pembiasaan literasi di sekolahs Dengan adanya
program pembiasaanliterasi menjadi salah satu caramencegah agar anak
tidak malas membaca dan dapat menumbuhkan ‘mingt baca serta
meningkatkan|mineat belgjar pada siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
implementasi [Kégiatan pembiasaan literas dalam ‘mengembangkan
minat belajar [Siswa di M1 Ma’arif NU Kalijambe Kecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan? 2) Apa sgja faktor pendukung dan penghambat
daam implementass  kegiatan pembiasaan lit&ras dalam
mengembangkan minat belajar siswa di MI Ma’ariff NU Kalijambe
Kecamatan SragiFK abupaten Pekal ongan? Penelitian inifbertujuan untuk
mengdeskiipsikangiimplementas kegiatan pembiasaaiigliterasidalam
mengembangkan minat belajar siswa di Mi-Ma’arif NU Kalijambe
Kecamatan _Sragi_K abupaten, Pekalongan dan mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat implementasi kegiatan pembiasaan literas
daam mengembangkan minat belajar siswa dir Ml Ma’arif NU
Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekal ongan

Penelitian ini menggunakan penelitian Tapangan (field research)
dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan daianya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif-induktif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber
data primer dan sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan kegiatan
pembiasaan literasi di Ml Ma’arif NU Kalijambe di latar belakangi
dengan adanya permasal ahan membaca pada siswa dengan tujuan untuk
meningkatkan minat baca pada siswa. Dalam perencanaannya kegiatan
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pembiasaan literas membutuhkan peran kepala sekolah dan guru untuk
melaksanakan dan memastikan kegiatan tersebut berjalan dan sesuai
dengan tujuan. 2) Pelaksanaan kegiatan pembiasaan literasi di Ml
Ma’arif NU Kalijambe dilakukan oleh seluruh siswa dari kelas satu
hingga kelas enam. Bentuk kegiatannya adalah dengan membca buku
selama kurang lebih 10-15 menit. Buku yang digunakan adalah buku
LKS atau buku pembelgjaran, namun agar tidak bosan pihak sekolah
memperbol ehkan menggunakan buku bacaan selain buku pembelajaran.
Respon siswa pada saat kegiatan pembiasaan literasi ini baik dan sangat
antusias. Siswa merasa senafig dan Semangat pada saat kegiatan
pembiasaan literasi berlaggsung. 3) “Bvaluas kegiatan pembiasaan
literasi di M1 Ma’arif NWiKalijambe adal avsetiap tengah semester pihak
sekolah menyampaikan ke orang tua hasil “darli perkembangan siswa
terhadap pembiasaan yang diadakan sekolah termasuk juga literasi.
Disamping itugsetiap wali kelas juga memberikansevauas yang
bermacam-magam' terhadap siswanya untuk mengukurl keberhasilan
kegiatan pemhiasaan literasi. Hasil kegiatan pembiasaanliterasi dapat
mengembangkan minat belajar siswa menjadi lebih balk lagi meskipun
tidak signifikan. Selain mengembangkan minat belajar siswa, kegiatan
literasi juga membawa dampak positif kepada siswa yaitu membuat
siswa senang membaca dan meningkatkan rasaingin tahu pada siswa. 4)
Faktor pendukung dari implementasi kegiatan pembiasaan literasi di M|
ma’arif NU Kalijambe adalah: a) Situasi kelas yang baik, rapih dan
bersih, b) Konsistensi program c) Siswa yang antusias. Dari faktor
pendukuing yaing.sudah ada, terdapat pula faktor penghamibatinyayyakni:
Sumber literasi dan durasi waktu yang terbatas.



KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan

Skripsi ini dengan judul "Implementasi Kegiatan Pembiasaan Literasi

Daam Mengembangkan Min jar Siswa di Ml Ma’arif NU
Kalijambe Kecamatan Sr alongan" dengan lancar.

Penyusunan skripsi an, bantuan, dan

bimbingan ber 1hak..Oleh karenaitu, penuli mengucapkan

esar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. aenal Mustakim, M. Ag selaku

Abdurrah ahid Pekal ongan.

2. Prof. Dr. Sugeng Solehuddin, M.Ag selak an Fakultas

Keguruan UIN K.H.

Ibu Juwita Rini, Ketua i didikan Guru

Madrasah Ibtidaiy . Abd m ahid Pekalongan.
4. Bapak Dr. Nanang Hasan Susanto, M.Pd selaku dosen pembimbing
akademik yang telah memberi pengarahan peneliti selama

perkuliahan.



10.

Ibu Aan Fadia Annur, M.Pd selaku pembimbing dalam penulisan
Skripsi ini, yang dengan sabar membimbing, memotivasi, dan
meluangkan waktunya demi tersel esaikannya penelitian.

Dosen-dosen UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah

memberikan ilmu dan pen ya selama penulis mengikuti

perkuliahan.
Bapak Fathuroc 3 h MI Ma’arif NU
Kalijambe

berkenan

f NU Kalijambe Kecamatan S

asi dalam penelitian.

keberhasilan penuli emberikan semangat
dan motivas kepada penulis untuk menyel esaikan skripsi ini.

Adikku tersayang Amila Azzahroh yang selalu mendoakan penulis.

Xi



11. Sahabat-sahabat, teman-teman PPL M S| 17 Pabean dan teman-teman
KKN Desa Pedagung yang telah memberikan kehangatan,
kebersamaan dan dukungan untuk penulis.

12. Semua pihak yang telah membanru dalam penyelesaian skripsi ini

dari pembaca asayang akan
datang.

Akhir semoga skripsi ini dapat memb kontribusi
positif dan b faat bagi penulis dan pembaca. Allah SWT
senantiasa m ikan rahmat dan hidayah-Nya k kita semua.
A in.

| krimah Az Zahro

NIM. 2320128

Xii



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ..ot [
HALAMAN PERNYATAAN ..o I
HALAMAN NOTA PEMBIMBING........ccoceriirireene e i
HALAMAN PENGESAHAN ... v
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..ot %
HALAMAN MOTTO .ot vii
ABSTRAK e viii
KATA PENGANTAR .ol e X
DAFTAR IIS] ettt i e Xiii
DAFTAR TABEL........ s i e XV
DAFTAR LAMPIRAN GG ..o e XVi
BAB | PENDAHBLEUAN ...ttt e annanaali e 1
A. LatariBel@Kang i oo aneeeentin e Snanats oo 1
B. Rumusan Masalah..................ccooomieiiinccennsnase e 6
C. Tujdan Pendlitian ..............cocooveeieeierinessce e et e 7
D. Kegun@an Penelitian ....c...ccueiecrieenes.ee. . datanh oo 7
E. MetadePenelitian. ..........cccocoiiieieenciienieenc . ditaath e 8
F. Sistamatika Penulisan. ............ccccooociienneenee dtasnash oo 14
BAB Il LANDASAN TEORI .......ccoveeeeeivreeee e e 16
A.DeSKIIPS TEON..........ccoeeruerereruereeecesnnans e ekttt e 16
B. Penélitian Yang Relevan................ccvenee . S0 33
Cakerangka Berfikir ... 38
BAB I HASLL PENEEEFFEAN ..o il 40
A Gambaran Umum MI Ma’arif NU Kalijambe .............. 40
1. Vis Misa dan Tujuan MI Ma’arif NU Kalijambe .... 40
2. Struktur'Organisasi MI Ma’arif NU Kalijambe........ 42
3. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta
Didik MI Ma’arif NU Kalijambe..........cccccceveeenns 43
B. Implementasi Kegiaian Pembiasaan Literas dalam
Mengembangkan Minat Belgjar Siswa di MI Ma’arif NU
Kalijambe.......ccooooeiiee e 54
1. Perencanaan Pembiasaan Literasi di Ml Ma’arif NU
Kalijambe........ccooveeie e 55
2. Pelaksanaan Pembiasaan Literas di M1 Ma’arif NU
Kalijambe.......cccooveeie e 60

Xiii



3. Evaluasi Pembiasaan Liteasi di M1 Ma’arif NU
Kalijambe.......cccooveeee e 66
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan
Pembiasaan Literasi dalam Mengembangkan Minat Belgjar
Siswa di M1l Ma’arif NU Kalijambe .........ccccooovrennennee. 71
1. Faktor Pendukung Implementasi K egiatan Pembiasaan
Literasi dalam Mengembangkan Minat Belgjar Siswa di
MI Ma’arif NU Kalijambe ..........ccccoovevviieiicee 71
2. Faktor Penghambat iimplementasi K egiatan Pembiasaan
Literasi dalam Mengembangkan Minat Belgjar Siswa di
MI Ma’arif N Kalijambelaiit. . ......ccocoveveee 73

BAB IV ANALISISHASIL PENELITIANT GGG .. ... 77
A. Anadisisimplementasi Kegiatan Pembiasaan, L iterasi dalam
Mengembangkan Minat Belgjar Siswa di'MI Ma’arif NU
KaliJAMDE....ioeoueieir e canneneania e ik 76
B. Andlisis Faktor Pendukung dan Penghambat Impl ementasi
K egiatan Pembiasaan Literasi dalam Mengembangkan Minat

Belgar Siswadi M1 Ma’arif NU Kalijambe Lii......... 84

BABY PENWUTUP ..ottt e et 87
A KESIMPUI AN coiie b et 87

B. Sorl... BN ... 89

DAFTARPUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiv



DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Struktur Organisasi Ml Ma’arif NU Kalijambe ............
Tabel 3.2 Data Pendidik dan Non Pendidik MI Ma’arif
NU Kalijambe.......c.ccoveeeiiereeeseese e
Tabel 3.3 Jumlah Peserta Didik M1 Ma’arif NU Kalijambe .........
Tabel 3.4 DataBuku MI Ma’arif ijambe ....ccoocvveeveneiee,

XV



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Lembar Pedoman Observasi
Lampiran 2 Lembar Pedoman Wawancara
Lampiran 3 Lembar Hasil Observasi
Lampiran 4 Lembar Transkip Wawancara
Lampiran 5 Dokumentasi
Lampiran 6 Surat 1zin Penelitian
Lampiran 7 Surat Bukti Peneliti
Lampiran 6 Daftar Riwayat Hi

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dapat membantu
seseorang untuk mengembangkan diri sedemikan rupa sehingga
mampu menghadapi perubahageperubahan yang ada. Pendidikan
merupakan hal yang penting bagi iseseorang.! Dengan bantuan
pendidikan, seseorang,dapat berkembang lebih jauh untuk menjalani
kehidupan yang balk:"Untuk -menghasi|kan samber daya manusia
yang berkual jtas diperl ukan pendidikan. Oleh karena.itu, pendidikan
bisa diartikan 'sebaga usaha untuk “meningkatkan. kemampuan
seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya, baikidari segi moral,
pengetahuan maupun perilaku.

Pendidikan juga memegang peranan penting pada masa
pertumbuhananak, terutama pada masa perkembanganyang semakin
maju dan kemajuan teknologi yang tidak terbendung. Teknologi
memiliki-pengaruh yang sangat kuat, termasuk. juga-dalam-bidang
pendidikan. Hal"ini"sangat berpengaruh pada anak apalagi di dunia
pendidikan.? Saat ini anak cenderung mengandalkan gadoet untuk
mengakses segal a informas yang ada, batk sekedar informasi hiburan
bahkan informasi mengenar dunia pendidikan, semua ada di dalam

satu genggaman sgja. Kemagjuan teknologi juga terdapat banyak

11 Made Wicaksana Ekaputra Barli Bram, dkk, Prosiding Seminar Nasional
Sanata Dharma Berbagi “Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan’Sains dan
Teknologi’ Pasca Pandemi, (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2022),
him. 59.

2 Galang Sansaka Megahantara, “Pengaruh Teknologi Terhadap Pendidikan di
Abad 21”, Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta, (2017), him. 6.



manfaat yang dapat diambil guna membantu guru dalam pel aksanaan
proses belgar menggar dan komunikas sebagal kontrol siswa
dirumah maupun kontrol orang tua di sekolah. Namun, dampak
negatif dari teknologi tidak kalah banyak, hanya bagai mana kita dapat
mengontrol dan mengawasi anak agar tidak terjerumus dalam dampak
negatif perkembangan teknologie® Jika tidak di imbangi dengan
kontrol orang tua dan gustuntuk penggunaan gadget, ini akan
menyebabkan minat gliteres peserta didik mulai  mengalami
penurunan. Padahal dengan literasi, siswa tidak hanya menguasai
ranah kognitif sga akan tetapi mempengaruhi skap dan
keterampil anya.

Sepertl yang dikatakan Elizabeth Sulzby dalam Tuti Fatma
Rahmawati§ literasi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk berbicara dalam bahasa, yatu kemampuan untuk
berkomunikaslh dengan cara yang diinginkan® dan terarah.
Misalnya membaca, menulis dan mendengarkan. Méalui pembiasaan
budaya-literasi;-dapat membantu dan meningkatkan-kualitas-hidup
masyarakat, meningkatkan mutu pendidikan, serta dapat mengurangi
angka kemiskinan yang terus-menerus meningkat dan banyak |agi
manfaat dari budayadiierasi. Kemampuanmembaca dan menulis
merupakan kunci Utama untuk mengembangkan budaya literasi,
karena dengan bantuan keterampilan tersebut seseorang dapat
menciptakan budaya literas yang lebih besar. Upaya untuk
mendapat literasi diperoleh melalui pendidikan.*

3 Galang Sansaka Megahantara, “Pengaruh Teknologi Terhadap......, him.6.

4 Tuti Fatma Rahmawati, dkk, Pembel ajaran untuk Menjaga Ketertarikan Sswa
di Masa Pandemi (Antologi Esai Mahasiswa Pendidikan Biologi), (Y ogyakarta: UAD
Press, 2021), him25.



Literasi, secara umum didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mengolah dan memahami informasi melalui proses
membaca dan menulis. Seiring dengan kesulitan zaman, definisi
literasi terus berkembang. Pada awalnya, literasi didefinisikan
sebagai kemampuan membaca dan menulis. Literas semakin
digunakan dalam arti yang lebihghuas saat ini. Saat ini, literasi dapat
diungkapkan dalam berbagal variasiiseperti literasi media, literas
komputer, literasi sainsjliteras sekolah, dan.lain-lain.®

Daam Gerakan Literasi Sekolah, literasi sekol ah mengacu pada
kemampuan untuk mengakses, memahami, dan‘menggunakan secara
cerdas berbagal” aktivitas, seperti membaca, mdlihat, mendengar,
menulis, danfatau berbicara.® Literasi di sekolah memiliki kelebihan,
misalnya sebagai aa untuk belgar mengaar. Siswa dapat
menyelesaikan pelgaran secara mandiri dari gurth Karena mereka
dapat belgar secara mandiri menggunakan keterampilan membaca
mereka. Hal ini tercermin dari penampilan dan tindakan mereka di
lingkungan.Belgar. Selain itu, guru dapal Jmengembangkan
pengetahtuan mereka dengan mempertahankan konsep-konsep baru
yang diperoleh melalui literesi.”

Kegiatan literasiyperlu dilakukan den dibiasakan khususnya di
dalam lingkungan sekolah. Salah satu Kegiatan literasi yang penting
untuk ditekuni dan dibiasakan adalah membaca buku, karenatentunya

5 Aprida Niken Palupi, dkk, Peningkatan Literasi di Sekolah Dasar, (Madiun:
CV.Bayfa Cendekia Indonesia, 2020), him. 1.

6 Suparlinda Andarini, Budaya Literasi Membaca dan Keterampilan Menulis
Paragraf Siswa Sekolah Dasar, (Pati: Maghza Pustaka, 2021), him. 25-26.

" Dian Aswita, dkk, Pendidikan Literasi: Memenuhi Kecakapan Abad 21,
(Yogyakarta: K-Media, 2022), him. 4.



membaca setiap hari berpengaruh positif terhadap minat baca siswa.
Dengan adanya pembiasaan membaca membuat siswa terbiasa
membaca, sehingga tugas dapat terselesaikan tanpa beban. Pada
dasarnya, pembiasaan adal ah sesuatu yang dilakukan secara berulang-
ulang dengan sengaja agar menjadi kebiasaan. Kebiasaan ini
menghemat energi dan dapat digunakan untuk berbagai kegiatan,
seperti dalam setiap pekerjaan: ataw. aktivitas lain. Akibatnya,
pembiasaan membuat aanusia menj adiistimewa.®

Dengan herbaga” macam manfaat literass yang dapat
mengembangkan segal a aspek perkembangan para siswa, maka dari
itu Ml Ma‘arif NU Kalijambe Kecamatan 'Sragi Kabupaten
Pekalongant membuat suatu program pembiasaan literasi kepada
siswanya. Hal Ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa,
sehingga jika minat baca siswa tinggi maka keinginan siswa untuk
belgjar lebihrtinggl pula. Dengan tingginya minat belgjar siswa,
diharapkan j@kan |ebih meningkatkan hasil belgjar yang Iebih tinggi
lagi.”

Minat belajar adalah hasrat atau keinginan terhadap suatu hal
tertentu yang muncul melalui proses perubahan yang tampak maupun
tideak tampak darl ytidakh ada menjadi beris secara perlahan
menjadi penuh bahkan berfebihan (mengetahti” banyak hal).1° Minat
belajar membawa banyak manfaat bagi siswa. Mulai dari sebelum

8 Mulyasa H.E, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), him. 166.

% Nunung Kunangsari, wali kelas 5 MI Ma’arif NU Kalijambe, wawancara
pribadi tanggal 27 Februari 2023, jam 09.00.

10 Trygu, Menggagas Konsep Minat Belajar Matematika, (Jakarta: Guepedia,
2021), him. 40.



pembelgaran, selama pembelgaran, bahkan hingga akhir
pembelgaran. Dalam berbagai mata pelgjaran yang dipelgari siswa,
baik itu matematika, sains, ilmu sosial, dan lain-lain.!!

Kegiatan literasi yang diselenggarakan di sekolah berperan
penting dalam mengembangkan minat belgjar siswa. Dengan adanya
pembiasaan literas tersebut geéapat mendorong siswa untuk
membiasakan diri membaga sehingga. menimbulkan minat belajar
yang kuat dan dapat mempengaruhi hasilbelajar yang lebih baik agi.
Hal ini terjadi dit MIFMaatif NU Kalfjambe Kecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan, dimana kegiatan pembiasaaniiterasi sebelum
memulai pémbelgaran berupa membaca bukuTEKS atau buku
pelgaran selama 10 - 15 menit di  setigp | harinya ini
sangat mempengaruhi minat belgjar siswa Minat belgar siswa
berkembang Seiring dengan membiasakan diri berliterasi dengan
membaca bBuku LKS atau buku pembelgaran tersebut. Dengan
berkembangnya minat belajar siswa, maka hasil belgar siswa juga
meningkatHalini dapat dilihat dari peningkatan hilai-padasiswa:'>

Sama sepertiyang.dil akukan peniliti- lain, “membacakan buku
pelajaran sebelum pelgaran dapat mengembangkan minat belajar
siswa. Sebagai |angkah.awal dalam membacadan menulis, metodeini
juga dinilai baik untuk meningkatkan hasi belgjar siswa. Dengan
membiasakan membaca buku pelgaran, siswa lebih mudah dalam
mempelgari dan mengingat pelgaran yang digjarkan. Apalagi bagi
siswa yang jarang belgjar di rumah. Oleh karena itu mendorong

1 Trygu, Menggagas Konsep Minat......, him. 43.
2 Nunung Kunangsari, wali kelas 5 Ml Ma’arif NU Kalijambe, wawancara
pribadi tanggal 27 Februari 2023, jam 09.00.



peneliti untuk melakukan penelitian tentang kegiatan pembiasaan
literasi di MI Ma’arif NU Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten
Pekalongan.*?

Berdasarkan wawancara awal pendliti di Ml Maarif NU
Kalijambe, kegiatan literas dilaksanakan secara menyeluruh mulai
dari kelas satu hingga kelas enam, Hal ini di lakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca anak serta untuk
menumbuhkan minat jacapada anak. Kegiatan literasi dilakukan
setiap pagi di setigpharinya. Hal ini membutuhkan kerjasama yang
baik antara gurtrdi*sekolah dan orang tua di rumahyagar anak tidak
hanya membaga'di sekolah saja, tetapi juga dapat menerapkan minat
bacanya defigan baik di rumah.'*

Dari uralan latar belakang diatas penelitic tertarik untuk
melakukan Fpenelitian dengan judul “Implementasi Kegiatan
Pembiasaan Literass Dalam Mengembangkant Minat Belajar
Siswa di MIEM@&’arif NU K alijambe K ecamatan Sragi K abupaten
Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masal ah pada penditian.ini adalah sebagal berikut :

1. Bagamana implementas kegiatan pembiasaan literasi dalam
mengembangkan minat belajar siswa di M1 Ma’arif NU Kalijambe

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan?

13 Indah Wijaya Antasari, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Tahap
Pembiasaan di MI Muhammadiyah Gendatapa Sumbang Banyumas”, Libria 9, no. 1
(2017), him. 22.

14 Nunung Kunangsari, wali kelas 5 MI Ma’arif NU Kalijambe, wawancara
pribadi tanggal 27 Februari 2023, jam 09.00.



2. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
kegiatan pembiasaan literasi dalam mengembangkan minat belajar
siswa di MI Ma’arif NU Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten
Pekalongan?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan

ah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini dapat disusu i

eskripsikan faktor pendukung

implem | kegiatan pembiasaan literasi dalam
minat b siswa di M1 Ma’arif NU Kalijambe
alongan

D. Kegunaan itian

1. Secarat

hasil penélitian ini

b. Penelitian ini ntuk memperluas dan
memperdalam pandangan terhadap permasalahan kegiatan

literasi dan minat belgjar siswa.



2. Secara Praktis

a Bagi siswa

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan

minat belgjar siswa melalui literasi baik di sekolah maupun di
rumah.

b. Bagi guru

ini dapat menjadi acuan
belgjar siswadi sekolah
literasi  untuk

Diharapkan h

upaya guru unt

bantu pihak

siswa dalam

E. Metode Pendlitian
M etode penelitian adalah carayang digunakan dalam penelitian

untuk mengumpulkan data.®®

15'S. Aminah, Pengantar Metode Pendlitian Kualitatif 1lmu Politik, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), him. 65.



1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  dilakukan menggunakan pendekatan
kualitatif, yang berarti penelitian dilakukan dengan cermat,
teliti, dan terperinci, sehingga dapat dikumpulkan data yang
sangat lengkap yang dapat memberikan informasi yang
memiliki karakteristikftertentu. ‘Hasil kualitatif hanya berlaku
untuk bidang yang diteliti.® “Dalam. penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatifiuntuk mengambil data
tentangdimplementasi  kegiatan pembiasaan, literasi dalam
mengeémbangkan minat belajar siswa di "M Ma’arif NU
Kalijambe K ecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

b. JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penélitian lapangan
(fieldresearch), yang berarti penelitian yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan informasi di |apangan secara sistematis.'’
Dalamgpenelitian ini peneliti mel akukan penelitiangdlapangan
untuk™ mengambil, data tentang® implementasi’ kegiatan
pembiasaan literasi dal am mengembangkan minat bela ar siswa
di Ml Ma’arif NU Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten
Pekalongan.

16 Abd. Mukhid, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Surabaya: CV.
Jakad Media Publishing, 2021), him. 14.

17 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian
Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen,
(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), him. 4.
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2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah datayang berasal dari sumber-
sumber primer, yaitu sumber asli yang memuat informasi atau
datatersebut.*® Adapun data primer peneliti peroleh dari kepala
sekolah, guru dan siswamdi MI Ma’arif NU Kalijambe
Kecamatan Sragi K abulpaten Pekal ongan.
b. Sumber Data Sekuinder
Sumber data'sekunder merupakan yang dikumpulkan dari
sumber yang tidak adi dan mengandungiinformasi atau data,
yang biasanya berupa data dokumentasi, buku-buku maupun
arsip-arsip resmi.’® Untuk mendukung penelitian ini, peneliti
menggunakan data sekunder, seperti dokumentasi, buku-buku,
dan infermasi tambahan yang berhubungan dengan penelitian
penel iti:
3. Teknik Pengumpulan Data
Berikut..ini adalah metode pengumpeiansdatayang
digunakan pendliti untuk mendapatkandinformast yang releven :
a Metode Observas
Metode observasi merupakan metode pengamatan yang
dilakukan pada’saat peneliti memasuki fapangan.?’ Metode ini

dilakukan secara langsung dengan mendatangi lokas dan

18 Muhammad Syakroni, Manajemen Sumber Data Manusia Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah, (Cirebon: Penerbit PT Arr rad Pratama,
2023), him. 26.

18 Muhammad Syakroni, Manajemen Sumber Data ......., him. 26.

2 Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk, Metodologi Pendlitian Kualitatif,
(Sukoharjo: Penerbit Pradina Pustaka, 2022), him. 41.
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mengamati. kemudian mencatat hasil pengamatan tentang
pelaksaan kegiatan pembiasaan literasi di MI Ma’arif NU
Kalijamxbe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekal ongan.
b. Metode wawancara

Wawancara digunakan untuk memberikan informasi
tambahan yang diperolelimelalui data pengamatan. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan. jawaban yang diinginkan,
wawancara harus difakukan “dengan menggunakan teknik
tertentu. Tujtiannya adalah untuk memperel eh hasil penelitian
berdasarkan data yang akurat dan fakta yang berkualitas?!
Metode ini diterapkan untuk mendapatkan Informas yang
relevan. Objek wawancara pada penélitian iniradalah Kepala
Sekolah,| Guru dan Siswa di Ml Maarift NU Kalijambe
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekal ongan.

c. Metodedokumentasi

Metode dokumentasi adal ah teknik yangdigunakan untuk
mengumpulkan data penelitian tentang_iopik.ala. variabel
dalam bentuk catatan, transkrip, gbuku,surat, surat kabar,
majalah, tulisen, risalah rapat, papan buletin, agenda, dil.?
Dalam penéelitian: Ini data yang dicari dengan metode
dokumentasi "adalah data tentang keadaan MI Ma’arif NU
Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan sebagai
pel aksana kegiataan pembiasaan literas di sekolah, kurikulum,

2l Mumammad Rizal Pahleviannur, Metodologi Penelitian Kualitatif......, him.
44,

2 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
him. 100.
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struktur kepengurusan, kondisi guru dan peserta didik, sarana
dan prasarana dan lain sebagainya.
4. Teknik Analisis Data
Andisis data adalah proses mengubah data menjadi
infformasi. Analisis data juga didefiniskan sebaga proses
pencarian dan penyusunan igfermasi dari catatan lapangan, hasil
wawancara, dan bahan | ginnya'secana si stematis sehingga hasilnya
mudah dipahami dan'dapat dikomutnikasikan dengan orang lain.?
Anadlisis data penélitian kualitatif ini dilakukam.sejak peneliti terjun
ke lapangan. Data yang dikumpulkan di |okasi dianalisis melalui
dokumentasl;” wawancara, dan observasi. Penditl menggunakan
model Miles dan Huberman dalam penelitianini. Model ini
menyatakan bahwa analisis data kualitatif sel@du menggunakan
kata-katayang tersusun dalam teks yang diperluasatau deskriptif
dan bahwaproses analisi s dilakukan secarabertahap. Di antaranya,
analisis datadilakukan dalam tiga tahap:
a Reduks Data
Reduksi dataadal ah proses sistematis dalam analisis data
kualitatif yang bertujuan untuk  memilih, memfokuskan,
menyederhanakan;: dan memberikan informasi tentang data
yang diambil™dari Catatan |apangan. Proses reduksi data
dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa jumlah data yang
dapat dipilih dari lapangan hanya dapat digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan pendlitian.?* Dalam penelitian ini,

2 Hani Subakti, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Medan: Y ayasan Kita
Menulis, 2021), him.109-110.

2 Martina Pakpahan, dkk, Metodologi Pendlitian, (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2022), him. 163.
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peneliti mengumpulkan data dari observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan memfokuskan rumusan masalah yang
telah dibuat tentang implementasi kegiatan pembiasaan literasi
dalam mengembangkan minat belajar siswa di M1 Ma’arif NU
Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekal ongan.

Penyajian Data (Data Display)

Penygjian datayatupenyajian informasi dalam bentuk
uraian singkat, grafik;” hubungan antar kelas, flowchart dan
sgjenisnya.22fDalam penelitian ini ‘penyajian datanya berupa
uraian @ang berhubungan dengan implementasi kegiatan
pembiasaan literasi dalam mengembangkan minat belgjar siswva
di M Ma’arif NU Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten
Pekalongan.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verif ecation)

Verifikass data dan menarik kesimpulan merupakan
tahapan ekhir dari proses analisis data kualitatif. Proses
verifikasi-data merupakan proses mencari bukiti-bukii-tambaihan
dari hasitkesimpulan awa yang disajtkan pada proses
sebelumnya. Hal ini terjadi dikarenakan kessmpulan awal yang
dikemukakan masiiybersifat sementaradan akan berubah ketika
ditemukan bukt Kuat yang mendukungnya. Jika kesimpulan
awa konsisten atau didukung oleh hasil verifikasi data maka
kesimpulan tersebut telah kredibel dalam artian dapat
dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan kesimpulan akhir

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, ALFABETA, 2014),

him. 341.
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dari penelitian.?® Pada tahap ini, penarikan kesimpulan akhir

dilakukan setelah mengumpulkan bukti yang valid tentang

implementasi  kegiatan  pembiasaan  literass  dalam
mengembangkan minat belajar siswa di Ml Ma’arif NU

Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekal ongan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika yang digunakan peneliti untuk menyusun skripsi
adal ah sebagai berikuti

Bab | Pendahuluar, memberikan gambarantentang kesel uruhan
isi skripsi, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penélitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematikalpenyusunan skripsi.

Bab I Eandasan Teori, yakni meliputi deskripsiteori, penelitian
yang relevan dan kerangka berpikir. Adapun  deskripsi teori
men;] el askan teéntang pembiasaan literasi, dan minatibelgar.

Bab Il Hasil Penelitian, meliputi gambaran umum MI Ma’arif
NUKalijambe.. Kecamatan Sragi  Kabupaten.Pekalongan,
implementas’ kegiatan pembiasaan literasl dalam mengembangkan
minat “belgar siswa, dan faktor pendukung serta penghambat
pelaksanaan kegiaiangpembiasaan literasih di MI Ma’arif NU
Kalijambe K ecamatan Sragi K abupaten Pekalongan.

Bab IV Anaisis Hasil Penelitian, yaitu meliputi analisis
implementasi kegiatan pembiasaan literasi dalam mengembangkan
minat belgar siswa, dan faktor pendukung serta penghambat

% Martina Pakpahan, Metodologi Penelitian......., him. 165.
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pelaksanaan pembiasaan literasi di MI Ma’arif NU Kalijambe
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekal ongan.

Bab V Penutup, yakni terdiri dari kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian.




BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian tentang Implementasi

Kegiatan Pembiasaan Literasi dalam Mengembangkan Minat Belgjar

Siswa di MI Ma’arif NU Kalijambe, maka peneliti menarik

kesimpulan antara lain sebagal berikut:

1. Implementasi Kegiatan  Pembiasaan  Literas dalam
Mengembangkan™Minat Belajar Siswa di,. M1 Ma’arif NU
Kalijambe Kecamatan Sragi K abupaten Pekalongan
a. Perencanaan kegiatan pembiasaan literasi dit Ml Ma’arif NU

Kalijambe
Later belakang terbentuknya kegiatan pembiasaan literasi
di MIEM@’arif NU Kalijambe adalah karena ada permasalahan
membiaea pada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan minat
baca pada siswa. Dalam perencanaannya kegiatan pembiasaan
literasi-embutuhkan peran kepala sekolahxtan.gukt-tRtuk
melaksanakan danimemastikan kegiatan tersebut berjalan dan
sesual dengan tujuan.
b. Pelaksanaantkegiatan pembiasaan literasi’ di Ml Ma’arif NU
Kaijambe
Kegiatan pembiasaan literasi ini dilakukan oleh seluruh
siswa dari kelas satu hingga kelas enam. Bentuk kegiatannya
adalah dengan membca buku selama kurang lebih 10-15 menit.
Buku yang digunakan adalah buku LKS atau buku
pembelgaran, namun agar tidak bosan pihak sekolah
memperbolenkan menggunakan buku bacaan selain buku

87
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pembelgaran. Respon siswa pada saat kegiatan pembiasaan
literasi ini baik dan sangat antusias. Siswa merasa senang dan
semangat pada saat kegiatan pembiasaan literasi berlangsung.
c. Evaluasi kegiatan pembiasaan literasi di Ml Ma’arif NU
Kalijambe
Evaduas yang dilakekan sekolah terhadap kegiatan
pembiasaan literas addlah setiapitengah semester pihak sekolah
menyampaikan ke orang tua hasil dari perkembangan siswa
terhadap pembiasaan yang diadakan sekolah termasuk juga
literasi. gDisamping itu, setiap wali kelas juga memberikan
evaluad yang: bermacam-macam terhadap SiSwanya untuk
mengukur keberhasilan kegiatan pembiasaan literasi. Hasil
kegiatan |pembiasaan literasi dapat mengembangkan minat
bel g ar siswa menjadi lebih baik lagi meskipuntidak signifikan.
Selain mengembangkan minat belgjar siswa, Kepiatan literasi
juga membawa dampak positif kepada siswayaitu membuat
siswasenang membaca dan meningkatkan fasasingintahupada
Sswa.

2. Faktor Pendukung "dan Penghambat |mplementasi Kegiatan
Pembiasaan Literasi;dalam Mengembangkan Minat Belgjar Siswa
di M1l Ma’arif NU Kadlijambe

Faktor pendukung dari kegiatan pembiasaan literas
diantaranya adalah situas kelas yang baik, rapih dan bersih,
konsistensi program serta siswa yang antusias mengikuti kegiatan
pembiasaan literasi. Adapun faktor penghambat kegiatan
pembiasaan literasi adalah sumber literasi yang terbatas dan duras
waktu yang terbatas.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah pendliti lakukan tentang
implementasi kegiatan pembiasaan literasi dalam mengembangkan
minat belajar siswa di Ml Ma’arif NU Kalijambe kecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan, tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua
pihak yang berkompeten dalamgimstitusi Pendidikan, dengan rendah
hati penulis memberikand® Saran demi terlaksananya kegiatan
pembiasaan literasi dengan baik dan lancar:
1. Bagi Sekolah
Hendaknya terus berupaya semaksimal imungkin untuk
memberikan fasilitas yang terbaik terhadap peserta didik dalam
kegiatant pembiasaan literass guna meningkatkan semangat,
motivasi dan minat belgjar siswa lebih baik lagi.
2. Bagi Guru
Hendaknya untuk dapat selalu hadir tepat waktu di setiap
harinya, [dan menjaga lingkungan baik di ruangan kelas maupun
diluarruangan. kel as agar selalu baik, rapih_dan.bersih;sehingga
Kegiatan pembiasaan literasi dapat terlaksana dengan baik.
3. Bagi Peserta Didik
Hendaknyaselalu menaati peraturan yang ada di MI Ma’arif
NU Kalijambe serta'selaiurmengiKuti kegratan pembiasaan literasi
dengan baik. Tingkatkan lagi prestasi untuk mengharumkan nama
baik pribadi, orang tua dan sekolah.
4. Bagi Pendliti Lain
Terdapat beberapa bentuk  perkembangan  dalam
implementasi kegiatan pembiasaan literasi di MI Ma’arif NU
Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan, untuk itu
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peneliti lain diharapkan dapat meneliti objek lain, tidak hanya
implementasi kegiatan pembiasaan literasi dalam mengembangkan
minat belajar siswa di M1 M’arif NU Kalijambe saja.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVAS

Hari, tanggal pelaksanaan:

No. Indikator Deskripsi
1. Peserta didik membaca dan
melaksanakan kegiatan
pembiasaan literasi sei
hari
2. Guru, kepala
3.
4,
5.

dengan baik

Buku bacaan yang di baca
oleh peserta didik pada saat
kegiatan pembiasaan literasi
berlangsung

Inisiatif pesertadidik untuk
melakukan kegiatan
pembiasaan literasi setiap
hari

Ketertarikan peserta didik
pada saat kegiatan




pembiasaan literasi
berlangsung

10.

Pesertadidik Iebih fokus
melakukan kegiatan
pembiasaan literasi daripada
bermain

11.

Peserta didik selalu hadir
pada saat kegiatan
pembiasaan literas
berlangsung

12.

13.




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah MI Ma’arif NU Kalijambe

1. Bagaimanaimplementasi kegiatan pembiasaan literasi dalam

mengembangkan minat belajar siswa di MI Ma’arif NU

Kalijambe Kecamatan Skagi K abupaten Pekalongan?

a

Untuk mengembangkan minat belgar siswa, kegiatan
pembiasaanfaparyang di faksamakan di M1 Ma’arif NU
Kalijambe?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan' pembiasaan literasi
tersebut?

Bagaimana latar belakang = terbentuknya kegiatan
pembiasaan literasi di di MI Ma’arif NU Kalijambe?
Apa tujuan dibentuknya kegiatan pembiasaan literasi di
MI'Ma’arif NU Kalijambe?

Apakah kegiatan pembiasaan literasi dilkuti oleh seluruh
kelas?

Apakah kegiatan pembiasaan literas’ tersebut dapat
mengembangkan minat belgjar siswamenjadi lebih baik?
Buku apa saja yang di baca oleh siswa saat pembiasaan
literasi berlangsung?

Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

Bagaimana cara mengoptimalkan kegiatan pembiasaan
literasi di M1 Ma’arif NU Kalijambe?

Apakah siswa mampu mengikuti kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?



k. Bagaimana peran guru terhadap kegiatan literasi ini?

|. Bagaimana bentuk evaluasi dalam kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

m. Hal-hal positif apa yang di hasilkan siswa dari kegiatan
pembiasaan literasi ini?

2. Apa sga faktor kung dan penghambat dalam

literasi dalam
a di Ml Ma’arif NU

implementast k

mengembang

minat belgjar

a di Ml Ma’arif NU Kalijambe
upaten Pekalongan?

matan Sragi

b. sgja faktor penghambat impl i kegiataan
biasaan literasi dalam mengemban minat belgjar
a di MI Ma’arif NU Kalijambe matan Sragi

en Pekalongan?

a tidak mengikuti

ut?



B. Guru
1. Bagaimanaimplementas kegiatan pembiasaan literasi dalam
mengembangkan minat belajar siswa di Ml Ma’arif NU

Kalijambe Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan?

a. Untuk mengembangkan minat belgar siswa, kegiatan
pembiasaan apa yan@edi laksanakan di M1 Ma’arif NU
Kalijambe?

b. Bagamanal pelaksanaan“kegiaian pembiasaan literasi
tersebut?

c. Bagaimana latar belakang terbentuknya kegiatan
pembiasaan literasi di di MI'Ma’arif NU Kalijambe?

d. JApa tujuan dibentuknya kegiatan pembiasaan literasi di
MI Ma’arif NU Kalijambe?

e. [Apakah kegiatan pembiasaan literasi diikuti oleh seluruh
kelas?

f. JApakah kegiatan pembiasaan literad tersebut dapat
mengembangkan minat belajar siswamenjadi-lebihbai k?

0. Bukuapasgja yang di baca eleh siswa saat pembiasaan
literasi berlangsung?

h. Baga mana:espon siswa terhadap kegiatan pembiasaan
literasi terseput?

i. Bagaimana cara mengoptimalkan kegiatan pembiasaan
literasi di M1 Ma’arif NU Kalijambe?

j. Apakah siswa mampu mengikuti kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

k. Bagamana peran kepala sekolah terhadap kegiatan

literasi ini?



|. Bagaimana bentuk evaluas dalam kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

m. Hal-hal positif apa yang di hasilkan siswa dari kegiatan
pembiasaan literasi ini?

2. Apa sga faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi  kegiatamg, pembiasaan  literasi  dalam
mengembangkan minat belajar siswa di Ml Ma’arif NU
Kalijambe K egamatan Sragi Kabupaten Pekal ongan?

a Apa gsaa faktor. pendukung® implementasi kegiatan
pembiasaan literasi dalam mengembangken minat belajar
siswa di MI Ma’arif NU Kalijambe " Kecamatan Sragi
Kabupaten Pekal ongan?

b. JApa sga faktor penghambat implementes kegiataan
pembiasaan literasi dalam mengembangkan minat belajar
siswa di MI Ma’arif NU Kalijambe Keeamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan?

-Apa Sgja kendala pelaksanaan kegiaianpembiasaan
literasi tersebut?
- Bagamana mengates ' siswa.jika tidak mengikuti
kegiatan pembiasaan literas tersebut?
C. Siswa

1. Bagaimana pendapat kamu tentang kegiatan pembiasaan
literasi yang diadakan M1 Ma’arif NU Kalijambe?

2. Apakah guru membimbing kegiatan literasi itu dengan baik?

3. Bagamana jika ada yang tidak mengikuti kegiatan
pembiasaan literasi tersebut, apa sanksi nya?



. Apakah dengan adanya kegiatan pembiasaan literasi
berpengaruh terhadap minat belgar pada siswa?

. Apakah kamu dapat mengikuti kegiatan pembiasaan literasi
tersebut dengan baik?

. Apakah  kegiatan  pembiassan  literasi  tersebut
menyenangkan?

. Bagaimana per etika mengikuti kegiatan




Lampiran 3

Lampiran Hasil Observasi

Tempat

: Ruang Kelas 5 dan 6

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Januari 2024 - Jum’at, 5 Januari 2024

Tujuan : Mendeskripsikan implementasi kegiatan pembiasaan
literasi dalam mengembangkan minat belgjar siswa dan
mendeskrips kam™ faktor pendukung dan penghambat
implementa8l™ kegiatan “pembiasaan literasi dalam
mengembangkan minat belajarsiswa di Ml Ma’arif NU
Kalijambe

Hasil Observasi:

No. Indikator Deskripsi

1 Pesertadidik membaca dan | Seluruh peserta didik
mel aksanakan kegiatan mel aksanakan kegiatan
pembiasaan literas setiagp | pembiasaan litefasl| setiap pagi
hari disetiap harinya

2. Guru, kepal a sekolah, atau
tenagakependidikan lain

Guru terlibat dalam kegiatan
pembiasaan litefasl| dan guru

terlibat dalam kegiatan selau “memantau  kegiatan
pembiasaan literas tersebut
3. Strategl guru dalam Guru 4 menerapkan 4 metode

mengoptimatkan kegiatan
pembrasaanliteras

membaca nyaring bersama-sama
satu kel asgmembaca satu-satu di
depan  guru, menciptakan
suasana membaca yang
menyenangkan, menambah buku
atau sumber bacaan lain agar
siswatidak bosan

4, Guru mengondisikan
pesertadidik saat

pel aksanaan kegiataan
pembiasaan literas

Guru sangat mengkondisikan
pada saat pel aksanaan
pembiasaan literasi berlangsung

5. Guru memfasilitasi peserta
didik saat pelaksanaan

Guru sangat memfasilitas
peserta didik pada saat kegiatan




kegiataan pembiasaan
literasi

pembiasaan literasi berlangsung
seperti menyediakan  bahan
bacaan lain, menanyakan kepada
siswa apakah ada yang kesulitan
ddam membaca dan lain
sebagainya

6. Peserta didik mengikuti Seluruh peserta didik mengikuti
keqgiatan pembiasaan kegiatan pembiasaan literas
literasi dengan baik dan dengan baik dan tertib sesuai
tertib dengan arahan dari guru

7. Buku bacaan yang.difbaca | Buku %l KS mapel, Buku
oleh peserta didik pada saat | pembelgi@ran Tematik  dan
kegiatan pembiasaan lainnya™yang,, disediakan oleh
literasi berlangstng guru

8. Inisiatifipeserta didik untuk | Peserta - didiki sudah inisiatif
melakukan kegiatan sendiri untuk melakukan
pembiasaan literasi setiap | kegiatan  pembiasaan  literas
hari tanpa disuruh oleh guru, karena

peserta didik sudah terbiasa dan
mengetahui = jamnya  ketika
kegiatan pembiasaan literasi
berlangsung, sdan itu pihak
sekolah juga menyediakan bell
khusus pada "saat kegiatan
pembiasaan literasi aken
dil aksanakan

0. Ketertarikan pesertadidik | Peserta didik _tertarik dengan
pada saat kegiatan adanya kegiatan pembiasaan
pembi asaan literasi literasli disekolah, hal tersebut
berlangsung dapat’ dilithat dengan peserta

didik yang antusias pada saat
pembiasaan literasi berlangsung
serta tertib dan mengikutinya
dengan baik pada saat kegiatan
pembiasaan literasi

10. | Pesertadidik lebih fokus Ketika kegiatan pembiasaan

melakukan kegiatan
pembiasaan literasi
daripada bermain

literasi sedang berlangsung,
fokus peserta didik sudah terarah
pada buku masing-masing yang
akan dibacanya. Mereka tidak




bermain, karena pada saat itu
guru juga mengkondisikan
kegiatan tersebut agar berjalan
dengan lancar dan baik

11. | Pesertadidik selau hadir Seluruh pesertadidik selalu hadir
pada saat kegiatan pada saat kegiatan pembiasaan
pembiasaan literasi literasi  berlangsung, karena
berlangsung kegiatan pembiasaan literasi

bersifat wajib yang
akan setiap hari disetiap
dan wajib di ikuti oleh
ta didik di Ml

12. | Faktor p baik, rapih dan
pembi bersih, konsi rogram yang
Ma’ari dilakukan seti i di setiap

harinya dan si yang sanat
kegiatan

13. Sumber literasi urasi waktu

yang terbatas




Lampiran 4

Transkip Wawancara |

Narasumber : Fatchurochman, S.Pd.|
Hari/Tanggal : 5 Desember 2023
Jabatan : Kepala Sekolah
Waktu :11.30 WIB

Tempat : Ruang K epala Sekolah

Hasi| Wawancara:

No. Subyek Wawancara
1 Peneliti Untuk mengembangkan minat belgjar siswa,
kegiatan pembiasaan apa yang di laksanakan di
MI Ma’arif NU?
Responden Untuk pembiasaan kita ada beberapa pembiasaan

yang pertama adalah.spembiasaan membaca
Asmaul Husna pagi jam 07.00-07.15. Kemudian
jam 7.15-07.50 adalah kegiaianstahfidz juz amma
itu untuk kelas 1 ;sampairkelas 5, kemudian untuk
kelas 6 nya ditambah Surat Yasin, Wagiah
Tabarok. Kemudian jam 07.50 - 08.00 itu kegiatan
pembiasaan literasi. Ada kegiatan pembiasan
literasi dan numerasi, tidak hanyaliterasi sgjatetapi
juga numerasi. Jadi, anak-anak setiap pagi
kegiatannya seperti itu kemudian pembiasaan
lainnya adalah Sholat Dhuha. Shalat Dhuha itu
biasanya dilaksanakan menjelang istirahat. Lalu,
pada kegiatan pembiasaan literasi kita manfaatkan
sekitar madrasah, tidak hanya di dalam kelas sgja
tetapi kadang di luar madrasah juga kita
manfaatkan untuk Kkegiatan literasi. Kegiatan




pembiasaan tersebut dilaksanakan dari kelas 1
sampai kelas 6 semuanya melaksanakan.

Peneliti Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?
Responden Pelaksanaannya semua kelas dari kelas satu

sampai kelas enam, dimula jam 7.50 itu
serentak semua kelas melaksanakan kegiatan
literasi dan di serahkan kepada Bapak Ibu wali
kelas damt pemdamping. Pada saat kegiatan
literasifberlangsting seluruh siswa membaca
buk@r LK'S ataurbuktispaket terkadang ada juga
yang membaca bukulainganak-anak biasanyadi
depan berkumpul, “berkelompok semuanya
saling membaca nyaring ‘dan membaca senyap.
Terkadang juga sesekeli adayang di luar kelas
belgjar tentang misalkan anak-anak di diberikan
literas tentang apa yang fada di sekitar
lingkungan, literass untuk Benda tumbuh-
tumbuhan dan lain sebagainyayang ada di aam,
kegiatan literas itu dilaksanakan selama 10-15

menit.

Peneliti Bagamana latar belakang terbentuknya
kegiatan pembiasaan literasi ditdi M1 Ma’arif
NU Kalijambe?

Responden Latar belakang terbeniuknyamsmkegiatan

pembiasaan literas .tersebut karena prihatin
terkadang ada siswa kelas satu.sampal kadang
kelas tiga ada /bebergpa anak yang agak
ketinggal an diantaranya kompetens literasi dan
kompetensi numerasi. Hal tersebut merupakan
imbas dari kegiatan assessment baik itu akmi
maupun anbk, dari hasil tersebut secara Global
Madrasah seluruh siswa terutama dalam rapot
pendidikan kompetensi tersebut kurang baik.
Sebenarnya pelaksanaan literasi ini sebelum
adanya pemberlakuan anbk dan akmi kita sudah
melaksanakannya. Kegiatan tersebut Kkita
lakukan karenabiar berbeda dengan sekolah dan
Madrasah lain karena sekolah madrasah lain
mungkin kemampuan membaca literas dan




numerasi anak dari kelas satu sampal kelas tiga
itu berkurang. apalagi sekarang itu nggak ada
istilah anak tidak naik kelas, naik semua jadi
ketika di kelas tiga itu mengalami kesusahan
karena mungkin belgar antara siswa satu
dengan yang lain berbeda kemampuan
kompetenss akhirnya terbawa ke kelas.
Akhirnyakita semenjak tahun ke tiga dari tahun
ke tiga itu Kita sudah melakukan pembiasaan
literasig " HalItly, keprihatinan  kami  ketika
evaltiasl "tahunan itu. anak-anak ada catatan
iertentt,  seperti’ ‘membacanya  kurang
berhitungnya kurang,“dengan adanya kegiatan
fiteras dan numerasl.  Pembiasaan ini
diharapkan bisa membantu“dan mengatasi hal
tersebut.

Peneliti

Apa tujuan dibentuknya kegiaan pembiasaan
literasi di M1 Ma’arif NU Kalijambe?

Responden

Tuuannya yang pertama adaah untuk
membantu proses pembelaarans mengagar di
kelas ketika anak sudah terbi@asa membaca,
diharapkan ketika pembelgaran juga dapat
mengikutinya dengan baik. Terkadang sudah
bisa membaca tapi kadang kurang lancar itu
menyebabkan proses _pembelajarangpakan
terganggu sehingga itu sangat membantu sekal i
dalam proses pembelgaran. Minat.bacaanak itu
tanpa disuruh tanpa di perintah sudah terbiasa
membaca. Yang @ kedua adalah  untuk
menumbuhkan minat bacapada siswa. Makanya
karena kita belum belum punya perpustakaan
buku-buku yang ada di ruang guru itu kita
distribusikan ke semua kelas, tujuannya ketika
ada waktu istirahat setelah istirahat atau waktu
jam-jam setelah pulang nunggu jemputan orang
tua kadang anak bisa membaca buku-buku
tersebut.

Pendliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi diikuti
oleh seluruh kelas?




Responden

lya kegiatan pembiasaan literasi dilaksanakan
oleh seluruh kelas dari kelas satu samapi kelas
enam karena kegiatan tersebut dilaksanakan
serentak

Pendliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi tersebut
dapat mengembangkan minat belgar siswa
menjadi lebih baik?

Responden

Meskipun _tidak signifikan tapi  bisa
mengembangkan minat belgjar siswa lebih baik
lagi, selantu peningkatan minat baca siswa
jugamenjadi |ebih baik |agi.

Peneliti

Bukuapa sgja yang dikbaca oleh siswa saat
pembiasaan literas berlangsung?

Responden

Semua buku, Tapi biasanya yang dibiasakan
untuk literasi menggunakan buku'pel aj aran pada
hari itu, namun di kelas kadang ada anak
membawa teks buku cerita darl rumah dan
dikelas juga menyediakan buku selain buku
pelajaran yang dimanfaatkan untuk dibaca agar
tidek hanya buku pelgaran sga Jadi boleh
sumbernya bebas yang penting pada waktu itu
ketika semuanya melakukan literasi ya literasi
Jadi tidak sama materi yang disampaikan.
Antara satu anak dan lain kadang' beda karena
menggunakan buku yang berbedasbedapkadang
pas kebetulan anak itu pelgjarannya apaya hari
itu membaca buku'pelaj aran. tersebut, kadang
kan pas jam pertama, jam kedua, jam ketiga
pelgaran berbeda-beda silahkan anak-anak
bebas membaca buku mana saja

Peneliti

Bagamana respon siswa terhadap kegiatan
pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Respon siswa sangat baik. tidak membosankan
anak itu senang meskipun disuruh membaca.
Tapi dengan pola yang berbeda, kadang
kegiatan itu pun tidak harus di meja, adayang di
depan kelas, pokoknya membaca semaunya.
Anak-anak mau membaca di manapun di teras
boleh asal tidak mengganggu yang lain
pokoknya bebas tempatnya dimana asalkan




masih di sekitar kelas. Terkadang juga ada dua
anak yang cara membacanya yang satu nyimak
yang satu membaca nanti kalau salah
dibetulkan. Metode yang digunakan setiap guru
memang berbeda-beda, tetapi anak tidak
diharuskan membaca diatas meja, hal tersebut
dilakukan agar kegiatan literasinya tidak
membosankan. Bahkan terkadang juga ada
sdah satutanak juga yang membacanya di
bawahsmeja,; Jadi terserah yang penting anak itu
membaca M al ah terkadang kalau di haruskan di
mea ™ gitu  malah & suasananya  kayak
membosankan. Jadi, ‘dengan ada semacam itu
kan anak-anak rileks disamping itu juga tidak
tertekan, artinya anak benar-benar membaca
dengan betul-betul  membaga ya meskipun
kadang ada beberapa anak yang yang terlambat
juga

Peneliti

Bagamana cara mengoptimalkan kegiatan
pembiasaan literasi di  ME Ma’arif NU
Kalijambe?

Responden

Yang pertama adalah kita meaggunakan dan
memaksimalkan alat sumber téfitama sumber
belgjar itu kita manfaatkan betulbetul, baik itu
sumber yang ada di dal am kelasimaupunsumber
yang ada di luar kelas seperti alat-alat peraga
literasi yang terteradi tembok,.tangga den lain
sebagainya. Khugusnya kayak lingkungannya
jugaharus mendukung, lingkungan diantaranya
Itu tangga di manfaatkan untuk menaruh tulisan-
tulisan, kemudian kalau di depan-depan itu
banyak bacaan-bacaan yang membantu anak
untuk meningkatkan literasinya. Disamping itu,
kita juga menyesuaikan jenjang kelas untuk
literasinya, misakan yang kelas bawah
memakainya buku bergambar dan kelas atas
memakai buku teks cerita.

10.

Pendliti

Apakah siswa mampu mengikuti kegiatan
pembiasaan literas tersebut?




Responden

Seluruh siswa mampu mengikuti kegiatan
literasi dengan baik, karena kita sesuaikan
dengan jenjang kelas untuk literasinya, yang
kelas satu tidak mungkin kita suruh membaca
seperti kelas lima, jadi untuk kegiatan literas
kita sesuaikan dengan jenjang kelasnya
misalkan yang kelas bawah memakainya buku
bergambar dan kelas atas memakai buku teks
cerita, halgtersebut agar seluruh siswa mampu
mengikuti kegiatan literasi.

11.

Peneliti

Bagamana peran guru terhadap kegiatan literasi
ini?

Responden

Memang untuk peranigurtisini sangat penting
karena jalan dan tidak lancarnya kegiatan ini
memang tertuju pada bapakiibu'guru, terutama
guru pendamping yang pagi Karena kalau sudah
kegiatan kok ada yang izin duasampai tigaguru
itu kadang yarepot jugapaling penting itu. Lalu
yang kedua lingkungan sekitar juga sangat
mempengaruhi keberhasilan literasi.

12.

Peneliti

Bagaimana bentuk evaluas fdalam kegiatan
pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Kitaevauas diantaranya setiapkepiatan tengah
semester, kita tidak setiap bulan kalau dulu
memang ada setiap bulan tapigsekarangskarena
wakiunya sangat padat akhirnya setiap tengah
semester itu ada evaluas. Termasuk evaltias itu
disampaikan ke orang tua dari hasil evaluas
perkembangan anak. Jadi anak itu memegang
buku ada buku tahfidz, buku salat dhuha dan
buku literasi. Jadi anak-anak membaca beberapa
kataitu bisadi pantau

13.

Peneliti

Hal-hal positif apa yang di hasilkan siswa dari
kegiatan pembiasaan literasi ini?

Responden

Hal-hal positif diantaranya satu peningkatan
siswa terutama motivasi siswa dalam belgar
membaca, minat belgjar siswa yang meningkat,
dan menghitung itu ahamdulillah ada
peningkatan, kemudian dengan metode
semacam itu anak tidak terpaksa akhirnya dia




minat bacanyajadi senang. Makanya anak-anak
ketika baca apapun ada tulisan di manapun
kadang anak yang kelas-kelas bawah itu mesti
membaca, dibaca lah ketika ada tulisan.
Makanya, salah satunya kita mengoptimalkan
mading, maaah dinding untuk kelas atas
tujuannya menjadi sumber belgar literas juga
untuk adik-adik kelasnya. Ketika dipajang ada
cerita apa@kanydibaca juga.

14.

Peneliti

Apa _saa fakior. pendukung implementas
kegiatan pembiasaan literasi dalam
mengembangkan Mminatkbelgar siswa di Ml
Ma’arif ‘NU KalijombewKecamatan Sragi
K abupaten Pekalongan?

Responden

Untuk faktor pendukung itu terutama situasi
kelas, kalau situas kelas itussangat baik dan
lingkungan yang mendukungtkegiatan literasi
tersebut. Terkadang ada dikelasnya anak itu
kurang tertata rapi, lah ini makanya setiap hari
itu bapak 1bu guru mesti saya sering sekali
mengingatkan kebersihan kdas Jadi ketika
kelas yang nyaman itu faktor jpendukung yang
akan menjadikan anak itu fketika kegiatan
literasi akan menyenangkan. "Makanya ketika
kadang kelas tidak mendukunguayamkita
memanfaatkan di |uarkelas Itu'salah 'satu faktor
pendukung.

15.

Peneliti

Apa ssa kendala pelaksanaan kegiatan
pembiasaan literas tersebut?

Responden

Hambatannya adalah buku paket kita memang
masih kekurangan. Selain itu, kurangnya
sumber belgiar, sumber literasi itu kendalanya
kekuarangan sumber literasi, karena sebenarnya
kita ingin menganggarkan untuk pengadaan
buku yang non fiksi dan fiksi atau buku selain
buku paket itu salah satu dari hambatan atau
kendala dari kegiatan literasi. Maka ada anak
yang punya buku di rumah boleh dibawa.
Apalagi anak-anak itu sering yang kelas bawah
kalau sudah melihat bacaan banyak itu pusing
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Pendliti

makanya seharusnya untuk  anak-anak
menggunakan buku yang bergambar, pokoknya
selain buku paket 1ah kitaingin menganggarkan
untuk pengadaan buku itu. Kemudian yang
kedua hambatan adalah waktu, pelaksanaannya
sangat singkat sangat terbatas makanya kita
tidak hanya di waktu-waktu itu sgja, kita juga
memberikan dorongan kepada bapak ibu guru
tidak ha da waktu jam-jam literas tetapi
ketika jaran juga untuk bisa
n-momen tertentu untuk

a0 literasi.
iswa jika tidak
i literasi

Biasanyayang pertamamesti akanditegur, yang
keduaitu nanti ketikaevaluasi disampaikan
ke bapak ibu perkembangan akan selalu
disampaikan. Kemudian yan '
diberi sanksi, tapi sanksiny:
misalkan disuruh hafalan do:
biasanya.




Transkip Wawancara ||
Narasumber : Khafidlioh, S.Pd.I
Hari/Tanggal : 4 Desember 2023
Jabatan : Wali Kelas 6
Waktu : 10.00WIB
Tempat : Ruang Kelas

Hasi| Wawancara:

No.

Subyek Wawancara

Peneliti Wntuk mengembangkan minatsbel ajar siswa, kegiatan
pembiasaan apa yang di laksanakan di MI Ma’arif
NU?

Responden Yang pertama adalah literasi, "sebelum literas itu
kalau disini ada tahfidz, tahfidzaya dari kelas satu
sampai kelas enam beda-beda surat yang dibacanya.
Kaau kelas enam karena saya di sini sebagai wali
kelas enam tahfidznya itu surat yasin selama satu
semester. Untuk semester yang pertama itu surat
yasin, lalu setelah tahfidz itu adaliteras. Literasi di
sini menggunakan buku pelajaran Siswa, terus juga
saya kadang menggunakan buku-buku lain, yaitu
masalah keadaan dunia luar. Kalau.anak.kelas.enam
Itu kan sudah kategori anak gede ya jadi saya selain
menggunakan buku pelgaran terkadang juga dari
buku novel, yang terpenting ‘@anak senang membaca
dan tidak bosan gitu jadi enggak hanya buku siswa
Selain itu saya juga mengguankan buku-buku dari
riwayatnya sahabat rosul“juga, buku kisah sahabat
rosul pokoknyabuku-buku tak taruh di pojok bacajadi
anak bisa lihat dari kumpulan buku-bukunya apa sgja
dan bisa mambacanya kapan sgja.

Peneliti Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembiasaan literasi
tersebut?

Responden Pelaksanaannya itu setiap hari dan setiap pagi.
Agendasini setiap pagi berarti pertama masukkan doa
setelah doa asmaul husna itu sudah wajib dibaca
asmaul husna. Nah setelah asmaul husna tadi tahfidz




setelah tahfidz baru literas, itu dilakukan setiap pagi
dan kegiatan literasi dilakukan selama 10 - 15 menit

Pendliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi diikuti oleh
seluruh kelas?

Responden

lya kegiatan literasi tersebut dilaksanakan oleh
seluruh kelas, dari kelas satu sampai kelas enam

Pendliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi tersebut dapat
mengembangkan minat belajar siswa menjadi lebih
bak?

Responden

Tentunyaiya, karenaierbiasa untuk setiap paginyaitu
merekadi brasakanimembaca otomatis minat bacaitu
akan tumbuh dan minat belajar siswa berkembang
sehingoa siswa akan |ebth madah untuk memahami
materi pelgaran ketika™ pembelgjaran  sedang
berlangsung.

Peneliti

Buku apa sga yang di baca oleh siswa saat
pembiasaan literasi berlangsung?

Responden

Seperti yang dikatakan sayatedi ya, jadi yang paling
utama ada buku pembelgaran |alu saya untuk kelas
enam juga menambah seperti buku-buku novel , cerita
sahabat rosul, atau buku teks ceritayang lainya agar
siswa terbiasa untuk literasi.

Peneliti

Bagamana respon siswa terhadap kegiatan
pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Kalau respon nya kelas enamskarena sudah terbiasa
Jadi mereka terasa biasa; tapl kala untuk kelas-kelas
kecil mungkin senang banget.yasdengan adanya
kegiatan itu tapi di kelas atas ya senengnya berarti
maniaatnya materi itu bisa di baca terlebih dahulu,
sebelum dig arkan, anak-anak juga sudah tahu atau
sudah mengetahui dulu materinya, anak-anak
termasuknya juga antusias dengan adanya kegiatan
pembiasaan literasi tersebut makanyakegiatan literasi
itu tetap di adakan dari dulu sampai sekarang.

Pendliti

Bagamana cara mengoptimalkan  kegiatan
pembiasaan literasi di MI Ma’arif NU Kalijambe?

Responden

Cara mengoptimakannya mungkin biar anak tidak
jenuh dari guru pun harus kreatif dengan cara
menambah buku lain jadi anak lebih seneng, jadi tidak




hanya dari buku bacaan sekolah sgja, biar tidak jenuh
gitu, dengan menambah cerita-cerita menarik juga.

Pendliti

Apakah siswa mampu mengikuti kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

Responden

Y a saya kira mampu semua ya, misalkan muncul satu
dua anak yang rusuh karenaini kan masih jenjang M|
jadi kadang masih ada siswa yang susah diatur,
kadang ada satu dua anak yang disuruh membaca
malah maineelpein lah main-main aat tulis, kadang
muncul seperti Itu.

Peneliti

Bagaimana peran kepala sekolah terhadap kegiatan
literasi ini?

Responden

Kepala sekolah ikut berperansjuga, misalkan ketika
upacara kepala sekolah kantetap menyal urkan untuk
Sregep membaca, kepala Sekolah juga sangat
mendukung kegiatan literasi ini, kepala sekolah sini
kasih support selalu sama kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan dan sama guru-guru juge.

10.

Peneliti

Bagamana bentuk evaluas & delam kegiatan
pembiasaan literas tersebut?

Responden

Evaluasinya berarti kalau saya karena kelas atas itu
ketika ada literasi misalkan pasfmeémbaca keras itu
sayajalan, jadi sayatau anak ini sudah bisa membaca
dan lancar membaca, senang membaca kan bisa
dinilai seperti itu. Terus jugarkadang waktu-waktu
masih-tahfidz anak-anak yang sudah  membacanya
|ancar bisa dilihat juga dari kegiaian-tahfidz itu, jadi
bisa di kaitkan lah antara kegiatan literasi dan tahfidz
Itu, karena samasama kegiatan membacanya. Jadi
bentuk evaluasinya juga kadang anak suruh maju
kedepan jadi kan bisa dinila dari itu, disuruh maju
satu per satu.

11.

Pendliti

Hal-ha positif apa yang di hasilkan siswa dari
kegiatan pembiasaan literasi ini?

Responden

Hal positifnya yaitu seperti tadi, materi sebelum
digjarkan siswa sudah mengetahui sekilas, siswa
sudah menangkap materi yang akan di bahas. Jadi dari
saya itu tidak perlu terlalu menekankan tidak perlu
menerangkan bagaimana caranya agar siswa paham,




siswa sudah membaca sebelumnya jadi saya tinggal
mengulas kembali.

12.

Pendliti

Apa sga faktor pendukung implementasi kegiatan
pembiasaan literasi dalam mengembangkan minat
belajar siswa di M1 Ma’arif NU Kalijambe Kecamatan
Sragi Kabupaten Pekal ongan?

Responden

Faktor pendukungnyayaitu suport dari kepalasekolah
pastinya, selain itu waktu yang efektif juga karena
sudah di jatah Setiap pagi ada kegiatan pembiasaan
literasi, |alu jugasiswe: s swa yang antusias mengikuti
pembiasaan literas.

13.

Peneliti

Apa sgja kendala pelaksanaan kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

Responden

Kendalanya adalah kadang ada anak-anak yang
kurang suka dengan literasi "kadang maah main
mengganggu konsentrasi siswa yang lain
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Peneliti

Bagaimana mengatasi siswa jika tidak mengikuti
kegiatan pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Jikatidak mengikuti kegiatan literasi sayatak panggil,
tak tanya kenapatidak sukaliterasi itu kenapa, kadang
si anak bosen, tidak suka membacabuku itu, sukanya
yang kartun-kartun. K adang ada anak|usia kelas enam
tapi dia seperti tingkahnya kayak ‘anak kecil, dia
sukanya main terus. Jadi untukliterasinya saya
perusaha tak bedakan dengan-yanglain. Mungkin dia
lebih suka dunia anak gitu jadi saya bedakan dengan
yang lain, dikasih bacaan yang lebilianak stka.




Transkip Wawancaralll

Narasumber : Nunung Kunangsari, S.Pd.|
Hari/Tanggal : 5 Desember 2023

Jabatan : Wali Kelas5

Waktu :11.00WIB

Tempat : Ruang G

Hasil Wawancar

No.

Wawancar

Pendliti

Untuk mengembangkan min agar siswa,

kegiatan pembiasaan apa y |aksanakan
di MI Ma’arif NU?
Ka au pagi masukkan jam 07. arti setelah

anak gemar membaca.

2. Peneliti Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?
Responden Setelah tahfidz paling tidak 10 menit sampai

15 menit




Pendliti

Bagamana latar belakang terbentuknya
kegiatan pembiasaan literasi di di MI Ma’arif
NU Kalijambe?

Responden

Sebetulnya kan ada masalah pada anak,
contohnyakel astiga ada anak yang belum bisa
membacaglengan lancar Nah kegiatan itu
digagas = oleh wbapak kepala madrasah
disampa kan pada'guru-guru sama wali kelas
banyak yang menyetujulskarena itu adalah
rencana yang bak ternyata pembiasan itu
membuat anak bisamembacalancar. K egiatan
literasi itu udah dilaksanakan Kurang lebih
sudah 2 tahun.

Peneliti

Apa tujuan dibentuknya kegiatan| pembiasaan
literasi di M1 Ma’arif NU Kalijambe?

Responden

Ya supaya anak gemar dam Senang hobi

membaca.

Peneliti

Apakah kegiatan pembiasaan literas diikuti
oleh seluruh kel as?

Responden

Dikuti oleh sduruh kelas baik kelas satu

sampal kelas enam

Pendliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi tersebut
dapat mengembangkan minat belgar siswa
menjadi |ebih baik?

Responden

Alhamdulillah ada kemajuan, kadang saya
katakana kepada siswa “apa yang kemarin




dipelajari coba kita baca ulang” seperti itu jadi
untuk mengingatkan anak tentang materi yang
kemarin atau materi yang akan saya ajarkan,
jadi sebelum pembelgaran siswa bisa lebih
tahu.

Pendliti

Buku apagsaja yang di baca oleh siswa saat

pembi@saanliterasi berlangsung?

Responden

Yéiang digunakan uniuk literas utamanya
adalah buku mata palgjaran, tetapi terkadang
bisa juga buku cerita bergambar sekali-kali
biar anak senang melihat Buku, seperti itu.
Tetapi  seringnya | menggunakan  buku
pelgaran, misalkan hari itb pelgarannya
Bahasa Indonesia kita baca buku Bahasa
Indonesia di buku pelgaran bahasa kan ada
cerita, adateks-teks pidato ataul teks deskripsi,
itu bisa dibaca.

Pendliti

Bagai mana respongsiswa terhadap: kegiatan
pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Respon siswa senang, semangat, siswa sangat
antusias, malah siswa selalu menayakan, “Bu
Guru membaca dulu Bu, Literasi Bu.” Kadang
anak yang bacanya belum lancar saya suruh
maju didepan. Terus saya tanya, “Tadi kamu
baca apa coba dibaca di depan bu guru” Siswa
ga takut karena dia tahu kalau kita membaca




itu insya Allah itu saya kalau kamu Gemar
Membaca Insyaallah pintar sayasuruh kalau di
rumah menemukan surat kabar misalnya di
situ tergeletak, terus kertas apa sgja ambil baca
pokoknya ada kertas yang ada disitu ya baca.

Pendliti

Bagaimanaicara mengoptimalkan kegiatan
pembiasaan®, hiterasi di MI Ma’arif NU
Kalijambe?

Responden

Ya dengan cara sepertis.menambah buku
pegangan, kan ada LKS ada buku yang saya
kumpulkan di lemari tak keluerkan untuk
menambah bahan bacaan. Selafitu, sayajuga
menggunakan variasi saat literasl berlangsung
seperti mengelompokkan siswa pada saat
membaca, dengan itu jadi tau mana siswayang
bisa membaca dan kurang untuk membaca,
lalu bisa juga berhadapan.denganstemannya,
terkadang saya suruh membaca sendiri-sendiri
juga, jedi caranyagitu biar semua siswa tidak
ada bosannya

10.

Peneliti

Apakah siswa mampu mengikuti kegiatan

pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Seluruh siswa mampu, tidak ada yang
keberatan, terkadang siswa malah langsung




tanyakalau belum literasi, karena siswa punya
kemauan untuk membaca.

11.

Pendliti

Bagaimana peran kepala sekolah terhadap
kegiatan literasi ini?

Responden

Kepala sekolah sangat mendukung adanya
program litékesi ini. Program yang diterapkan
oleh_kKepala sekolah tak hanya literas sgja
pamun ada program. unggulanya sepert
tahfidz karenadi harapkanisiswa lulus dari M|
Kalijambe hafal 30 Juz. Pembiasaan Tahfidz
ini setiap satu semester diprakteken dan siswa

diberi nilai untuk dimasukkan@diraport siswa.

12.

Peneliti

Bagaimana bentuk evaluasi daleam kegiatan

pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Kalau untuk evaluasi literasiy Jika ada anak
yang belum benar atau lancar membacanya,
Siswa tersebut saya panggil-sayarkasihvarahan
terlebih dahulu setélah itu saya memberikan
PR untuk membaca disrumah. Setiap pagi
siswa itu akan setor untuk membaca didepan
saya. Dengan evaluasi tersebut membawahasil
yang baik karena alhamdulilah anak menjadi
bisa dan lancar untuk membaca.

13.

Pendliti

Hal-hal positif apayang di hasilkan siswa dari
kegiatan pembiasaan literasi ini?




Responden

Siswa bisadan gemar membaca. Y ang penting
siswa harus senang membaca insyaallah kalau
anak senang membaca siswa lebih mudah
untuk memamahi dan menangkap materi pada
saat belgjar.

14.

Pendliti

Apa sagjagifaktor pendukung implementasi
kegiaian  “pembisssan  literas dalam
mengembangkaniminat belgjar siswa di Ml
Ma’arif /NU Kalijambe sKecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan?

Responden

Menurut saya faktor pendukungnya adalah
siswa yang antusias dalam mengikuti kegiatan

literasi ini

15.

Peneliti

Apa sga kendala pelaksanaan kegiatan

pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Kendala dari kegiatan pembiasaan literas ini
sebenarnya  sekolah  sudahgmeukupmmuntuk
menyediakan bukufuntuk membaca kepada
siswa namun masih membutuhkan banyak
keperluan buku yang lebih bervariasi. Karena
siswa merangsang keinginan buku yang akan
dibaca dengan gambar dari sampul yang

menarik serta dari judul buku tersebut.
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Pendliti

Bagamana mengatasi siswa jika tidak
mengikuti  kegiatan pembiasaan literas
tersebut?




Responden Selama ini engga ada siswa yang tidak ikut,
siswa pada senang dengan Kkegiatan
pembiasaan literasi tersebut. Tapi kadang ada
salah satu siswa yang tidak membaca namun
cara saya mengatasinya dengan menasihati
idak membaca maka saya suruh




Transkip Wawancara IV

Narasumber : Rizal Oktavianto, S.Pd

Hari/Tanggal : 4 Desember 2023

Jabatan :Wali Kelas 4
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Tempat : Ruang Kgl@s

Hasil Wawancara:

No.

Subyek Wawancara

Peneliti Untuk mengembangkan minat belgjar siswa, kegiatan
pembiasaan apa yang di laksanakan di MI Ma’arif
NU?

Responden Pembiasaan yang setiap hari dilakukan itu biasanya
ada waktu khusus untuk literasl yaitu sebelum
pembelgjaran. Setelah tahfidz fanak-anak disuruh
membaca. Bebas dengan bacaan apa sajayang penting
anak itu membaca, entah itubacaan buku LKS, buku
paket, \atau guru yang menyediakan literasi dari
internet. Vaktu anak-anak membaca sekitar 10 menit
setiap hari.

Peneliti Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembiasaan literasi
tersebut?

Responden Anak disuruh membuka buku baik buku LKS, buku
paket atau guru yang menyediakan bacaan. Lalu anak-
anak disuruh membaca untuk menambah ilmu.
Pembiasaan itu dilaksanakan 10 sampai 15 menit.

Pendliti Bagamana latar belakang terbentuknya kegiatan
pembiasaan literasi di di MI Ma’arif NU Kalijambe?

Responden Latar belakangnya untuk meningkatkan minat baca
pada anak. Biasanya anak-anak kan malas untuk
membaca jadi sekolah mengadakan kegiatan




pembiasaan literasi yang di harapkan dengan adanya
kegiatan pembiasaan literas tersebut anak-anak jadi
terbiasa untuk membaca dan tidak malas untuk
membaca lagi.

Pendliti

Apa tujuan dibentuknya kegiatan pembiasaan literas
di Ml Ma’arif NU Kalijambe?

Responden

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kebiasaan
membaca karena setiap pagi itu anak-anak sudah
terbiasa membacas, Jadi agar anak terbiasa membaca
baik itu disekolah maupun di rumah, jadi tujuannya
itu bi ar'anak-anak terbiasa untuk membaca.

Peneliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi diikuti oleh
seluruh kelas?

Responden

Pembiasaan literasi diikuti “oleh seluruh kelas, dari
kelas 1 sampai kelas 6. Karena memang sudah di
jadwalnya setiap pagi untuk membace.

Peneliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi tersebut dapat
mengembangkan minat belgar sswa menjadi lebih
baik?

Responden

Tentunya pasti ada perubahan setdlah adanya kegiatan
pembiasaan yang terus menerus dilakukan. Hasilnya
minat baca akan tumbuh karena anak jadi Iebih ingin
tahu setelah membaca buku, jadi tentunya juga minat
belgjar siswa dapat berkembang.

Peneliti

Buku apa sga yang di_.baca oleh siswa saat
pembiasaan literasi berlangsung?

Responden

Y ang pasti buku paket pembelgiaran; buku LK S atau
buku hacaen yang di sediakan oleh guru

Peneliti

Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan
pembiasaan |iterasi tersebut?

Responden

Responnya positif terus anak-anak senang dan
antusias juga karena sudah terbiasa

Pendliti

Bagamana cara mengoptimalkan  kegiatan
pembiasaan literasi di MI Ma’arif NU Kalijambe?

Responden

Cara mengoptimalkannya biar lebih baik kita carikan
sumber bacaan yang lain seperti dari bacaan di
internet atau buku bacaan pengetahuan umum, kita
print setelah itu kita bagikan biar anak-anak lebih
tertarik dan tidak mudah bosan.




10.

Pendliti

Apakah siswa mampu mengikuti kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

Responden

Mampu mengikuti pembiasaan literas karena kelas 4
sudah bisa membaca jadi sudah dapat mengikutinya
dengan baik.

11.

Pendliti

Bagaimana peran kepala sekolah terhadap kegiatan
literasi ini?

Responden

Peran kepala sekolah sangat mendukung kegiatan
literasi ini karenaskegiatan literasi ini juga sebagian
ide dari kepala sekolah.

12.

Peneliti

Bagaimana™ bentuk™ evaluas dalam
pembiasaan literas tersebut?

kegiatan

Responden

Bentuk evaluasi kalau dari sayaitu saya suruh resume
ulang bacaan yang tadi sudah dibaca tentang materi
tersebut. lah nanti sayasuruh resume dengan kata-kata
anak itu sendiri.

13.

Peneliti

Hal-hal positif apa yang di hasilkan siswa dari
kegiatan pembiasaan literasi ini?

Responden

Hal-hal positifnya adalah meningkatkan rasa ingin
tahu pada anak, setelah anak ini dengan membaca
menjadi tahu maka minat belgjar pada anak akan
menjadi meningkat.

14.

Peneliti

Apa sgja faktor pendukung implementas kegiatan
pembiasaan literasi dalam mengembangkan minat
belajar siswa di MI Ma’arif NidrKalijambe Kecamatan
Sragl Kabupaten Pekal ongan?

Responden

\\Vaktu pel aksanaannya yang konsisten, karena sudah
terjadwalken setiap pagl untuk melaksanakan literasi,
selain.itu antusias sswa untuk melaksanakan literasi
Juga sangat baik.

15.

Peneliti

Apa sgja kendala pelaksanaan kegiatan pembiasaan
literasi tersebut?

Responden

Menurut saya kendalanya adalah tempat dan
waktunya yang terbatas.
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Pendliti

Bagaimana mengatasi siswa jika tidak mengikuti
kegiatan pembiasaan literasi tersebut?

Responden

Biasanya saya pisahkan siswayang niat membaca dan
suka bercanda. Jadi ada anak yang membaca diruang
kelas atau anak itu duduk di depan saya karena biar




semua siswa dapat mengikuti kegiatan literasi.
Terkadang ada satu atau dua anak yang suka bercanda
nanti saya pisahkan dengan cara tersebut agar bisa
tetap terawasi.




Transkip Wawancara VvV

Narasumber : NandaMailaHana
Hari/Tanggal : 5 Desember 2023
Kelas VI

Waktu :12.00 WIB
Tempat : Ruang Kgl@s

Hasil Wawancara:

No. Subyek Wawancara
1 Peneliti Bagaimana pendapat kamu tenteng kegiatan
pembiasaan literasi yang diadakan MI Ma’arif
NU Kalijambe?
Responden Menyenangkan dan membuat nambah wawasan
2. Peneliti Apakah guru membimbing kegiatan literasi itu
dengan baik?
Responden lya guru membimbing dengan baik
3. Pendliti Bagaimana |jika ada yang tidak mengikuti
pembi asaan literasi gpa sanksinya?
Responden Kao ada yang tidak mengikuti literasi biasanya
dipanggi| kedepan oleh guru
4. Peneliti Apakah dengan adenya kegiatan pembiasaan
literas berpengaruh'terhadap minat bel gjar pada
siswa?
Responden lya berpengaruh kak, semakin sering membaca
jadi lebih rgjin belajarnya
5. Peneliti Apakah kamu dapat mengikuti kegiatan
pembiasaan literasi tersebut dengan baik?
Responden lyakak dapat mengikuti
6. Peneliti Apakah kegiatan pembiasaan literasi tersebut

menyenangkan?




Responden

lya menyenangkan karena terkadang gfuru
menyelipkan game pada saat kegiatan
pembiasaan literasi, nanti dari game tersebut
siswa yang kalah disuruh mau kedepan dan
menceritakan apa yang sudah di bacatadi.

Pendliti

Bagaimana perasaan kamu ketika mengikuti
kegiatan pembiasaan literas tersebut?

Responden

Mengikutinya dengan senang karena sudah
terbiasa




Transkip Wawancara V|1

Narasumber : KanzaKhairaWilda

Hari/Tanggal : 5 Desember 2023

Kelas VI
Waktu :12.00 WIB
Tempat : Ruang Kgl@s

Hasil Wawancara:

No. Subyek Wawancara
1 Peneliti Bagaimana pendapat kamu [tentang kegiatan
pembiasaan literasi yang diadakan M| Ma’arif NU
Kalijambe?
Responden Menyenangkan kak, kita jadi tau terlebih dahulu
tentang materi yang akan digjarkan@leh guru
2. Peneliti Apakah guru membimbing kegiatanliterasi itu dengan
baik?
Responden Iyadengan baik
3. Pendliti Bagaimana jika ada yang tidak mengikuti pembiasaan
literasi apa sanksinya?
Responden Biasanyadi panggil kedepan kak ofeh guru, di tanya
tanyain gitu
4. Peneliti Apakah dengan adanya kegiatan pembiasaan literas
berpengaruh terhadap minat belgjar pada siswa?
Responden Berpengaruh kak, jadi semenjak ada pembiasaan
literasi materi yang akan digjarkan pada hari itu kita
sudah membacanya terlebih dahulu pada saat literas,
jadi waktu pelgaran kita sudah tau materinya, itu
membuat minat belgjar kita meningkat
5. Peneliti Apakah kamu dapat mengikuti kegiatan pembiasaan
literas tersebut dengan baik?
Responden lyadapat mengikuti dengan baik




Peneliti

Apakah kegiatan pembiasaan literasi tersebut
menyenangkan?

Responden Menyenangkan kak, terkadang guru juga mengganti
bahan bacaan agar kitatidak bosan

Pendliti Bagai mana perasaan kamu ketika mengikuti kegiatan
pembiasaan literasi tersebut?

Responden Perasaanya senang kak




Transkip Wawancara V1|

Narasumber : Nurul Fadilah

Hari/Tanggal : 5 Desember 2023

Kelas 'V
Waktu :12.00 WIB
Tempat : Ruang Kgl@s

Hasil Wawancara:

No. Subyek Wawancara
1 Peneliti Bagaimana pendapat kamu [tentang kegiatan
pembiasaan literasi yang diadakan M| Ma’arif NU
Kalijambe?
Responden Kegiatan yang membuat Kita jadi semangat untuk
membaca
2. Peneliti Apakah guru membimbing kegiatanliterasi itu dengan
baik?
Responden Iyadengan baik
3. Pendliti Bagaimana jika ada yang tidak mengikutl pembiasaan
literasi apa sanksinya?
Responden Dipanggil kedepan oleh guru kak terusnanti disuruh
membaca sendiri di depan guru
4. Peneliti Apakah dengan adanya kegiatan pembiasaan literas
berpengaruh terhadap minat belgjar pada siswa?
Responden lyaberpengaruh kak, kita jadi semangat untuk belgjar
karena dengan kegiatan membaca setiap pagi kitajadi
mengetahui dulu materi yang akan di gjarkan guru dan
pada saat pelgarannya kita jadi semangat karena
sudah mengetahui materinyaterlebih dahulu
5. Peneliti Apakah kamu dapat mengikuti kegiatan pembiasaan
literas tersebut dengan baik?
Responden lyadapat mengikuti dengan baik




Peneliti Apakah kegiatan pembiasaan literas tersebut
menyenangkan?

Responden lya menyenangkan kak, karena kita tidak hanya
membaca di dalam kelas sgja tetapi terkadang guru
mengajak kita untuk melakukan literasi diluar kelas
dan guru juga terkadang membuat game pada saat
literasi agar kitatidak bosan

Peneliti Bagaimana perasaan kamu ketika menagikuti kegiatan
pembiasaan Jitérasi, tersebut?

Responden Senang kak bikin Semangat untuk belajar




Lampiran 5

DOKUMENTASI

Gambar 2. Kegiatan Pembiasaan Literasi di Luar Ruangan Kelas



Gambar 3. Salé Bentuk Evaluasi Guru Te Siswa Dalam

Kegiatan Pembiasaan Literasi

Gambar 4. Kegiatan Pembiasaan Literasi dengan Membaca Non

Pelgaran (Buku Sejarah Nabi)



Gambar 6. Wawancara denganWali Kelas 6, Ibu Khafidloh, S.Pd.1



Gambar 8. Wawancara denganWali Kelas 4, Bapak Rizal Oktavianto,
S.Pd
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Gambar 10. Struktur Organisasi MI Ma’arif NU Kalijambe
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Lampiran 7

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
MI MA’ARIF NU KALIJAMBE

KECAMATAN SRAGI KAB. PEKALONGAN
Ternkreditasi B, NPSN - S0810568 / NEM ¢ 111233260108

el : aimwoarif kallon i ¢ moveww mienka iy Afti ALl
Alamat : JI. Rayn Desa Kalif n Sragi Kabupaten Pekalongan 51155

Nama FATCHUROCHMAN, S.Pd
NIP .

Jabatan Kepala Madrasah

Nama MI Ma'asif NU Kalijambe

Dengan ini me kan di bawah ini:

IKRIMAH AZ ZAHRO
2320028

whid F:lcn!ul;ﬂn
yang telah melakukan ¢ Tanggal 4 Desember 2023 - §
Januari 2024 dengan Jud BISAAN LITERASI DALAM
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA DI Ml MAARIF NU KALUAMBE
KECAMATAN SRAGI KABUPATEN PEKALONGAN"




Lampiran 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I dentitas Pribadi

Nama lengkap

Tempat lahir
Tanggad lahir
Alamat agi Kabupaten
Pekalongan

a SD : SDN 05 Sragi lulus tahun 201.
b. SMP : SMP N 01 Sragi lulus tahun 2
c. SMA : SMA N 01 Sragi lulus tahun 2

.01/Rw.02 Kec.Sragi
Kab.Pekalongan

Demikian daftar Riwayat hidup ini, sesmoga dapat digunakan
seperlunya sebagai data pelengkap dalam penyusunan skripsi ini.
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